BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addapendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009: 8), pendekat&wmantitatif adalah
pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi sampel tertentu, dimana
pengumpulan data menggunakan instrumen penelibaalisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mendugotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metodeldsiomal Correlation
study, dimana metode korelasi ini bertujuan untuk mésdgs ada tidaknya
hubungan antara variabel X dan variabel Y. Dalamefpgan ini akan dicari
hubungan antara variabel Xhdependent yaitu kecerdasan emosional dengan
variabel Y (lependent yaitu kreativitas. Apabila terdapat hubungannthea
kedua variabel, maka seberapa erat dan seberapdibg hubungan tersebut
(Arikunto, 2006: 51).

Teknik analisis yang digunakan adalah uji statiktikelasiPearson’s Product
Moment.Menurut Sugiyono (2009: 23) teknik analisis koreRsarson’s Product
Momentmerupakan teknik analisis statistik yang menggunalata interval dan

rasio, yang diambil dari populasi yang berdistrimesmal.
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B. Definisi Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini variabel didefinisikan menjadua, yaitu definisi
konseptual dan definisi operasional sebagai berikut
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseoramgtonekehidupan
emosinya dengan inteligenso (manage our emaotional life with intelligence
menjaga keselarasan emosi dan pengungkaparihgaappropriateness of
emotion and its expressipmelalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian
diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sb$@oleman, 2007: 512).
b. Kreativitas
Menurut Guilford (Munandar, 1999), kreativitas mmakan kemampuan
berpikir divergen atau pemikiran menjajaki bermagaatam alternatif
jawaban terhadap suatu persoalan yang sama benarnya
2. Definisi Operasional Variabel
a. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi adalah kemampuan siswa menuntuinglik belajar
mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dangolain dan untuk
menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengaif efedtgi emosi dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari hari, serta meraped@ampuan seseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevasti diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati), dan kemampuatuk membina

hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
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b. Kreativitas

Kreativitas adalah kamampuan siswa untuk mencipsuau baik yang
bersifat baru maupun yang kombinasi, berbeda, utekgantung dari
pengalaman yang diperoleh berbentuk imajinasi yaegjurus prestasi, dan
dapat memecahkan masalah secara nyata untuk mahgogdan cara berpikir
yang asli, kritis, serta mengembangkan sebaik muangktuk menciptakan

hubungan antaradiri individu dan lingkungannya dengan baik.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua birdtrumen penelitian,
yaitu:
1. Kecerdasan Emosional

Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesiang didasarkan pada
konsep kecerdasan emosional yang dikembangkanGaé&man (2007). Penulis
menggunakan angket kecerdasan emosional yang stwedajn validitas dan
reliabilitasnya, yaitu Angket Kecerdasan Emosioyahg digunakan dalam
penelitian Seni Dewi Purnama (2008) untuk mengukecerdasan emosional
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Cicalengka Kabupatend®@ang pada tahun ajaran
2008/2009. Angket tersebut memiliki 48m pernyataan dengan validitas antara

0,218-0,777 dan koefisien reliabilitagpphasebesar 0,840.
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Tabd 3.1
Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional
Variabd |  Dimens Indikator Nomor [tem
(*) ()
Kecerdasan a. Mengenali| 1. Mampu mengenali emosi yang
Emosional Emosi Diri sedang dirasakan diri sendiri
: 1 1 4
dan dapat memberi label pada
emosi tersebut.
Mampu mengenali kadar
: 2 27
perasaan-dengan tindakan
Mampu mengenali penyebab 26 28
perasaan yang timbul
b. Mengelola| 1. Mampu mengatasi perasaan
Emosi frustasi 3 >
. Mampu menghibur diri sendiri 6 11
. Mampu menangani ketegangan
P E e 7 29, 30

jiwa.

. Mampu menggunakan emosi

yang dirasakan untuk memangu 8 14
pengambilan keputusan
. Dapat menunda kesenangan
sesaat untuk mendapatkan hasilg, 10 | 12, 13
yang baik.
c. Memotiva | 1. Mampu menguasai diri 31 34
si diri | 2. Mampu memusatkan perhatian
sendiri pada kegiatan yang sedang 32 33
dilakukan.
.- Mampu bertanggung jawab 15 16
d. Empati . Mampu merasakan perasaan 35 17
orang lain.
. Menerima atau mengerti
perspektif orang lain. e 19,21
. l}/lr_;tmpu membaca emosi orang 20 38
ain.
e. Membina . Dapat memulai dan
Hubungan mempertahankan interaksi 39,40 36,37
. Mampu membaca situasi dalam
hubungan interpersonal. 23 45
. Mampu menyesuaikan emosi
dengan tepat dalam berinteraksh, o5 43
dengan orang lain. ’
. Menumbuhkan rasa saling
42 44

percaya.
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5. Mampu menyatakan emosi
melalui komunikasi yang sesugi 41 24
Jumlah 22 23

Skala kecerdasan emosional disusun dengan menggun@kala Likert,
dimana responden diminta untuk menyatakan sikapgrnydap pernyataan yang
diberikan dalam lima kategori jawaban, yaitu

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang

JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

Jawaban setiajpem instrumen yang menggunakan Skala Likert diberi bobo
skor dalam rentang 1-5, dan terdap@m yang bernilaifavorable (+) dan

unfavorable(-).

Tabel 3.2
Sistem Penilaian Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert
Bentuk Item Pola Skor
SS SR KD JR TP
Favorable (+) 5 4 3 2 1
Unfavorable (-) 1 2 3 4 5

Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbéa ganelitian dilakukan
pengkategorisasian data. Pada variabel kecerdasasianal, data dibagi ke
dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan aénd

Tabel 3.3
Kategorisasi K ecerdasan Emosional
Kategorisas Rumus

Tinggi T> (u+1,00)

Sedang (U-10 <T < (u+1,0)
Rendah T <i-1,00)
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Kreativitas

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kreativid@s dua macam, yaitu

Tes Kreativitas Verbal (TKV) yang dikembangkan oMlunandar pada tahun

1977 dan Tes Kreativitas Figural (TKF) yang dikemddaan oleh Torrence.

a.

Tes KreativitasVerbal

Alat ukur ini disusun oleh Munandar pada tahun 19K@énstruksi tes

kreativitas verbal berlandaskan model struktur léktedari Guilford sebagai

kerangka teoretis. Tes ini terdiri dari enam subtasg semuanya mengukur

dimensi operasi berpikir divergen. Setiap subtesgukur aspek yang berbeda

dari berpikir kreatif. Keenam subtes dari tes kuitais verbal, yaitu:

a)

b)

Permulaan Kata

Pada subtes ini, subjek harus menyusun sebanyakkmukata-kata yang

dimulai dengan susunan huruf tertentu yang diberik@bagai rangsangan.
Tes ini mengukur kelancaran kata, yaitu kemampudnkumenemukan kata-
kata yang memenuhi persyaratan struktural tertentu.

Menyusun Kata

Pada subtes ini, subjek harus menyusun sebanyalgknukata dengan

menggunakan huruf-huruf dari satu kata yang dilberigebagai rangsangan.
Seperti tes permulaan kata, tes ini juga mengukianicaran kata, tetapi tes
ini juga menuntut kemampuan dalam reorganisasepsrs

Membentuk Kalimat Tiga Kata

Pada subtes ini, subjek harus menyusun kalimat yamyi dari tiga kata,

dimana huruf pertama untuk setiap kata telah ditemt, akan tetapi urutan
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dalam penggunaan ketiga huruf tersebut boleh barbeda, menurut
kehendak subjek.

d) Sifat-sifat yang Sama
Pada subtes ini, subjek harus menemukan sebanyakkmuobjek yang
semuanya memiliki dua sifat yang ditentukan. Tesnierupakan ukuran dari
kelancaran dalam memberikan gagasan, yaitu kemammiak mencetuskan
gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu dal&to yeng terbatas.

e) Macam-macam Penggunaan
Pada subtes ini, subjek harus memikirkan sebanyakgkin penggunaan
yang tidak lazim (tidak biasa) dari benda sehari-hBes ini merupakan
ukuran dari kelenturan berpikir, karena dalam t@ssubjek harus dapat
melepaskan diri dari kebiasaan melihat benda seladafauntuk melakukan
hal tertentu saja. Selain mengukur kelenturan dabempikir, tes ini juga
mengukur orisinalitas dalam berpikir, orisinalitdgentukan secara statis,
dengan melihat kelangkaan jawaban yang diberikan jde&waban-jawaban
sampel.

f) Apa akibatnya
Pada subtes ini, subjek harus memikirkan segaleaeyang mungkin terjadi
dari suatu kejadian hipotesis yang telah ditentukabagai rangsangan.
Kejadian atau peristiwa itu sebelumnya tidak mungierjadi di Indonesia,
akan tetapi dalam hal ini subjek harus mengumpamakelaikata hal itu
terjadi di sini dan apa akibatnya. Tes ini mem#subjek untuk menggunakan

daya imajinasinya dan diuraikan gagasan-gagasarnigs.ini merupakan
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ukuran dari kelancaran dalam memberikan gagasaymtiiiknasikan dengan
elaborasi, dimana elaborasi diartikan sebagai kgmam untuk dapat
mengembangkan suatu gagasan, merincinya, denganghasikan

bermacam-macam implikasi.

b. Tes Kreativitas Figural

Selain menggunakan Tes Kreativitas Verbal, pengiga menggunakan tes
kreativitas figural untuk mengukur kreativitas skbj Berdasarkan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Munandar (1999), kesahtka kreativitas figural
dapat dilihat dengan mengkorelasikégural defergent productivity measure
(Torrence Circless Testlenganfigural convergent thinking (word relatiordan
denganverbal divergent thinkingHasil analisis statistik menggunakan rumus
product momenyang menunjukkan koefisien korelasi ant@recless Testlengan
Figure Extclutionsebesar 0,23 ; p < 0,01. Namun koefisien kore&shlrendah
dibanding koefisien korelasi antaCarcle TestdanWord Relationsebesar 0,45 ;
p< 0,01 (Maryati, 2008).

Dari penelitian Munandar tersebut maka tes kregasviigural dari Torrance yang
telah dimodifikasikan oleh Munandar (1999) cukuphilsauntuk mengungkap
kreativitas anak Indonesia.e¥ kreativitas figural terdiri dari 65 buah ling&ar
berdiameter 2 cm. Subtes dari tes kreativitas &gui adalah untuk mengukur:

a) Fluency(Kelancaran)

Untuk mengukur kemampuan dalam memberikan lebih sktu jawaban,

gagasan, terhadap suatu masalah atau pertanyaakedampuan untuk

memberikan berbagai cara atau saran untuk melakudagai hal.
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Flexibility (Fleksibilitas)

Untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan gaggasamaban, atau
pernyataan yang bervariasi, kemampuan untuk me$batu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda, kemampuan untuigubsh cara
pendekatan atau cara pemikiran dan biasanya pesrehkgam pada kualitas,
ketepatgunaan dan keragaman jawaban.

Originality (Keaslian)

Untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan ideyaiey luar biasa,
jarang ditemui dan sedikit jumlahnya, juga unik.

Elaboration(Penguraian)

Untuk mengukur kemampuan dalam memperkaya dan meage suatu
gagasan atau produk serta untuk menambah atau meaongetail-detail dari
suatu objek atau gagasan atau situasi sehinggadaégthin menarik.

Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbéa ganelitian dilakukan

pengkategorisasian data. Pada variabel kreativitata dibagi ke dalam tiga

kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

D.

Tabel 3.4
Kategorisas Kreativitas
Kategorisas Rumus
Tinggi T> (ut+1,05)
Sedang (U-1) < T < (U+1,&)
Rendah T <\-1,00)

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-sisiak@ RSBI di SMP Negeri

1 Lembang Tahun Ajaran 2010/2011. Berdasarkanydatg diperoleh dari pihak
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sekolah, jumlah populasi kelas 2 yang berada disk®SBI di SMP Negeri 1
Lembang adalah sebanyak 53 orang siswa.

Menurut Sudjana (2005: 6) populasi adalah totalis@snua nilai yang
mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kudiititmaupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari.

Sementara itu, menurut Sugiyono (2009: 61) popukdalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Gambaran mengenai populasi pada penelitian inh&trpada tabel berikut
ini:

Tabel 3.5

Jumlah Populas Siswa Kelas2 RSBl SMP Negeri 1 Lembang
Tahun Pelgjaran 2010/2011

Tahun Pelajaran Kelas Jumlah Siswa
8 A 26 orang
2010/2011 5B 27 orang
Jumlah 53 orang

E. Subjek Pendlitian
Subjek pada penelitian ini harus memenuhi bebetatsia dibawah ini:

1. Tercatat sebagai siswa SMP Negeri 1 Lembang.

2. Tercatat sebagai siswa kelas 2 yang berada pada RSBl Tahun Ajaran
2010/2011. Hal ini untuk memastikan bahwa seluridwa dalam kelas

tersebut menjadi subjek penelitian.
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F. Uji Cobalntrumen

Uji dalam penelitian ini dilakukan dengan pendeRgb@ngukuran satu Kali.
Suryabrata (2005: 30) mengatakan bahwa dengan ukalak pendekatan
pengukuran satu kali, seperangkat tes diberikaada@gekelompok subjek hanya
satu kali, kemudian dengan cara tertentu dihitwtignasi reliabilitas tes tersebut.

Pemberiaan instrumen satu kali ini juga untuk meakg item-item manakah
yang valid dan reliabel agar dapat digunakan dgbemelitian. Uji instrumen
kecerdasan emosional yang langsung digunakan setstgaeal pada penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 25 November 201@rumen langsung diberikan
kepada 53 orang siswa kelas 2 RSBI SMP Negeri 1baegy Tahun Ajaran
2010/2011.

Untuk perhitungan analisis skala kecerdasan emalsidigunakan bantuan
komputer dengan progra@PSS 17 for Window®ata hasil analisis tersebut
langsung digunakan sebagai data untuk selanjuthkya aliolah pada tahap
selanjutnya.

Uji instrumen yang dilakukan dalam penelitian irdakh melakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas, sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Validitas menurut Azwar (2001) validitas berasaki deata validity yang
berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alatukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Dengan kata lain suatu alat ukyratlalikatakan valid apabila

alat tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Koefisien validitas> 0,3 sudah dianggap memuaskan (Azwar, 2009: 179).
Namun, dalam penelitian ini koefisien validitasaitditurunkan dari 0,3 menjadi
0,25 sehingga aitem-aitem yang diinginkan terperf@zaiwar, 2008: 65). Cara
perhitungan uji coba validitas item yaitu denganacamengorelasikan skor tiap
item dengan skor total item. Teknik kolerasi yanigudakan adalah teknik
kolerasiPearson’s Product Moment

Dalam penelitian ini peneliti tetap melakukan pgrguvaliditas walaupun
skala yang dipakai adalah skala terpakai yang tdlaj validitasnya. Alasan
peneliti adalah sebagai berikut:

1) Subjek pada penelitian sebelumnya memiliki kriteyang berbeda dengan
subjek pada penelitian kali ini.

2) Jenjang sekolah yang dijadikan tempat untuk peaelgebelumnya berbeda
dengan jenjang sekolah pada penelitian kali ini.

Berdasarkan hasil hasil korelasi antar skor-sl@mitlengan skor total, maka
diperoleh nilai korelasi pada skala kecerdasan emakberkisar antara 0,273-
0,686. Berdasarkan pada taraf signifikan 0,05 nu@roleh 5 item gugur dan 40
item valid dari 45 item pada skala kecerdasan emnasi

Berikut ini rincian setelah dilakukan uji coba yait

Tabel 3.6
Kisi-kisi Intrumen Kecerdasan Emosional

Nomor Item
(*) (@)
Kecerdasan a.Mengenali | 1. Mampu mengenali emosiyanq 1 4
Emosional Emosi Diri sedang dirasakan diri sendiri
dan dapat memberi label pada
emosi tersebut.

2. Mampu mengenali kadar 2 27
perasaan dengan tindakan

Variabd Dimensi Indikator
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3. Mampu mengenali penyebab 26 28
perasaan yang timbul

b. Mengelola | 1. Mampu mengatasi perasaan 3 5
Emosi frustasi

2. Mampu menghibur diri sendiri 6 11
3. Mampu menangani keteganga 29,
jiwa. 30*
4. Mampu menggunakan emosi 8 14
yang dirasakan untuk memandu
pengambilan keputusan
5. Dapat menunda kesenangan 9,10 12, 13
sesaat untuk mendapatkan hasil
yang baik.
c.Memotivasi Mampu menguasai diri 31 34
diri sendiri | 2. Mampu memusatkan perhatian 32 33
pada kegiatan yang sedang
dilakukan.
3. Mampu bertanggung jawab 15% 16

>
~

=

d.Empati 1. Mampu merasakan perasaan 35 17
orang lain.

2. Menerima atau mengerti 18 19, 21
perspektif orang lain.

3. Mampu membaca emosi orang 20 38*
lain.
e.Membina 1. Dapat memulai dan 39, 36, 37
Hubungan mempertahankan interaksi 40*
2. Mampu membaca situasi dalam 23 45
hubungan interpersonal.

3. Mampu menyesuaikan emosi | 22% 43
dengan tepat dalam berinteraksi 25
dengan orang lain.

4. Menumbuhkan rasa saling 42 44
percaya.

5. Mampu menyatakan emosi 41 24
melalui komunikasi yang sesugi

Jumlah 22 23

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pemgnkdapat dipercaya,
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan peagulerhadap kelompok

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Az2@91: 3).
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Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan rggan menggunakan teknik
FormulaAlpha Cronbachdan dibantu dengan menggunakan prog&®sS 17.0
for Windows

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh niagfisien reliabilitas
alpha sebesar 0,901. Hal ini menunjukkan bahwa instrusieala kecerdasan
emosional ini memiliki reliabilitas yang sangatkaehingga memungkinkan atau

layak digunakan dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukaelaetdata dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiy@i®9: 147). Untuk
menganalisis data dalam penelitian ini dilakukamga® pengujian asumsi
statistik dengan melakukan uji normalitas. Pengugigatistik ini dilakukan untuk
menentukan pendekatan statistik yang digunakarkaapparametrik atau non-
parametrik.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian inelhskan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalaknya distribusi data
yang menjadi syarat untuk menentukan jenis pergéonstatistik apa yang
digunakan dalam menganalisis data selanjutnya. &&sail uji normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal, maka tekstitistik yang digunakan
adalah teknik statistik parametrik, dan apabilalhgsnormalitas menunjukkan
data tidak berdistribusi normal, maka teknik stétiyang digunakan adalah

teknik statistik non-parametrik.
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Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan padaiabel X untuk kecerdasan
emosional dan variabel Y untuk kreativitas. Perfgan uji normalitas ini
menggunakan uji normalitdsolmogorov-Smirnowengan bantua8PSS 17.€or
Windorws.

Tabel 3.7
Kriteria Uji Normalitas
Kriteria

Nilai probabilitas > 0,05 Distribusi normal
Nilai probabilitas < 0,05 Distribusi tidak normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel audtecerdasan emosional
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,560 (85),dan pada variabel Y atau
kreativitas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebe€ab11 (> 0,05). Hal ini berarti

bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal

2. Uiji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi dilakukan untuk mengetahulap hubungan antara
variabel X yaitu kecerdasan emosional dan variabeyaitu kreativitas. Uji
linearitas yang digunakan adalah regresi linearesetha karena hanya
melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu vdriabekat (Y). Adapun

persamaan umum linearitas regresi sederhana, yaitu:

Y =a+ bx

(Sugiyono, 2010:262)
Keterangan :

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta bila X =0

b

Koefisien regresi, yang menunjukan angka péda@itagn atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel indeperddesmn.b (+) maka terjadi
kenaikan, dan jika b (-) maka terjadi penurunan.

X = Nilai variabel independen
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dibantu dengamggunakarsPSS 17.0
for Windowsmenunjukan bahwa nilai a adalah sebesar 73,55%itkrb adalah
sebesar 0,231, sehingga persamaan regresi kecaerdasasional dengan

kreativitas adalah sebagai berikut:

Y =73,55¢+0,231X

Persamaan regresi ini dapat diartikan, bahwa jka kecerdasan emosional
hasilnya nol, maka skor kreativitas adalah 73,58 untuk setiap perubahan
satu poin skor kecerdasan emosional, maka akan erédwmb kenaikan terhadap
skor kreativitas sebesar 0,213. Dari persamaaresegr pula, dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesanda&mosional dengan
Kreativitas siswa, dimana jika skor kecerdasan e@nak maka skor semakin

tinggi pula skor kreativitas.

3. Uji Koefisien KorelasiPearson’s Product Moment

Untuk menghitung analisis aitem dan korelasi afdg&tor digunakan rumus
koefisien korelasPearson’s Product Momeumlian perhitungannya dibantu dengan
programSPSS 17.0 for Windows

Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap bésmilnya koefisien

korelasi, maka dapat berpedoman pada ketentuadcubani:

Tabel 3.8
Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2009: 231)
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dibantu dei®R®S 17.0 for Windows,
diperolehr= 0,922, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungaug pangat

kuat antara kecerdasan emosional dengan kreativitas

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahwprsi yang dapat
dijelaskan dari variasi variabelependentyaitu variabel Y kreativitas tanpa
dikaitkan oleh penyebabnya yaitu variabel X keceadaemosional atau dengan
kata lain untuk mengetahui seberapa besar varkbefut menentukan variabel

Y dengan rumus sebagai berikut:

d = r,°. 100%

(Reksoatmodjo, 2007: 138)

Keterangan:

d = koefisien determinasi

Iy = koefisien korelagproduct moment

Berdasarkan hasil perhitungan dexD,922, diperoleh koefisien determinasi
sebesar 85%. Hal ini berarti, variabel X (kecerdasaosional) mempengaruhi
variabel Y (kreativitas) sebesar 85% dan sisang#tyy15% oleh faktor-faktor

lain.



62

H. Prosedur Peaksanaan Pendlitian

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Merumuskan masalah dan tujuan penelitian.

Studi pendahuluan atau telaah kepustakaan, untoklapatkan gambaran
yang benar dan tepat mengenai kecerdasan emosianakreativitas
siswa di sekolah.

Menentukan subjek dan lokasi yang akan digunaké&ukysenelitian.

. Melakukan perizinan untuk menggunakan intrumen kizsan emosional

yang sudah ada kepada pemiliknya.
Mempersiapkan alat tes kreativitas, yaitu TKV daiKFT dengan

menghubungi pihak Laboratorium Psikologi dan P2ikd?sgi UPI.

2. Tahap Pengambilan Data

a.

b.

C.

Melakukan administrasi tes kreativitas kepada sisisaa kelas 2 RSBI
dengan dibantu oleh guru BK.
Memberikan penjelasan dalam pengisian kuesionaréasan emosional.

Melakukan pengambilan data.

3. Tahap Pengolahan Data

a.

Melakukan skoring pada instrumen kecerdasan emalsidan khusus
untuk tes kreativitas, skoring dilakukan bekerjamaa dengan
Laboratorium Psikologi dan P2T Psikologi.

Menghitung dan mentabulasi pada data yang didapat idstrumen

kecerdasan emosional dan tes kreativitas.
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c. Pengolahan dan dengan pengujian statistik untuk gojerhipotesis
penelitian dan korelasi antar variabel penelitian.
d. Melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dail pangujian
statistik.
4. Tahap Pembahasan
a. Menginterpretasikan dan membahas hasil analisisstétaberdasarkan
teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yangukan.
b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
5. Tahap Akhir
a. Menyusun laporan hasil penelitian.
b. Memperbaiki dan menyempurnakan laporan hasil pe&elisecara

menyeluruh.



